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ABSTRAK

Bank syariah dalam perkembangannya saat ini dituntut untuk
meningkatkan kualitasnya dalam segala aspek oleh sebab itu bank
syariah membutuhkan modal yang cukup sehingga dapat menjalankan
kegiatan operasionalnya dengan baik. Dalam segi penghimpunan dana
dari masyarakat Bank Rakyat Indonesia Syariah memiliki produk
yaitu Deposito Mudharabah. Akan tetapi, dalam proses penghimpunan
dana tersebut tidak selalu berjalan sesuai keinginan dikarenakan
terdapat masalah ekonomi yang terjadi baik berskala mikro maupun
makro yang mempengaruhi penghimpunan Deposito Mudharabah
yaitu Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To
Deposit Ratio. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To Deposit
Ratio terhadap Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah. Penelitian
dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
menggunakan sumber data yang digunakan adalah data sekunder
laporan keuangan triwulan Bank BRI Syariah pada tahun 2013 sampai
dengan 2017. Metode analisis yang digunakan dalam skripsi ini
adalah  metode analisis dekskriptif, uji asumsi klasik, dan uji
persamaan rekresi linier berganda dengan menggunakan aplikasi
eviews 8. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil.uji
signifikasi secara simultan’ (ujigF) menyatakan nilai Fpiwag Sebesar
45.00233 dengan nilai’ signifikanya" sebesar 0.000000, hal ini
menunjukkan bahwa nilai koefisien kurang dari oo = 0,05 maka dapat
disimpulkan--bahwa semua variabel bebas (independen) secara
bersama-sama mempengaruhi variabel terikat (dependen) vyaitu
Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah meskipun secara parsial
variable tingkat suku bunga, inflasi dan FDR berpengaruh negative
terhadap Deposito Mudharabah Bank BRI Syariah dan Variabel bagi
hasil tidak berpengaruh diperoleh tyyng Sebesar 3.006551 dengan nilai
p value 0.0089, dikarenakan nilai p value 0.0089 < 0,05 dan nilai
coefficient sebesar -1.153718. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
tingkat suku bunga (Bl Rate), bagi hasil, inflasi dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) tarhadap Deposito Mudharabah Bank BRI
Syariah adalah sebesar 90,25% sedangkan sisanya (100%-90,25%)
adalah sebesar 09,75% dijelaskan oleh variable lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

Kata Kunci: Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi, Financing To
Deposit Ratio dan BRI Syariah Deposito.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Sebagai langkah awal untuk memudahkan dalam
memahami judul proposal skripsi ini, dan agar tidak terjadi
kesalah pahaman dalam mengartikan kalimat judul proposal,
maka penulis perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa
kata yang menjadi judul proposal skripsi ini. Adapun judul
proposal skripsi yang dimaksudkan adalah “Pengaruh

Tingkat Suku Bunga (Bl Rate), Bagi Hasil, Inflasi dan

Finacing Deposit Ratio (FDR) Terhadap Jumlah Deposito

Mudharabah Bank Bri Syariah Pada Periode 2013-2017".

Adapun uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat

dalam judul proposal ini adalah sebagai berikut :

1. Suku Bunga (Bl Rate) merupakan pembayaran bunga
tahunan. Dari suatu pinjaman, dalam bentuk persentase
dari pinjaman yang. diperoleh dari jumlah bunga yang
diterima tiap tahun' dibagi ‘dengan jumlah pinjaman.
Pengertian-suku bunga lainnya, adalah.<harga dari
pinjaman, Suku Bunga dinyatakan_ sebagai persentase
uang pokok per Uinit waktu.*

2. Bagi Hasil merupakan suatu mekanisme bagaimana bank
syariah memperoleh hasil dari kegiatan usaha yang
dilakukan oleh pengelola dana dan kemudian
membagikan hasil tersebut kepada pemilik dana.?

3. Inflasi merupakan kondisi kenaikan harga barang dan
jasa secara umum dan terus-menerus. Umum berarti

! Asmawarna Sinaga, Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate),
Bagi Hasil, Inflasi dan Harga Emas Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah
Perbankan Syariah Periode 2010-2015, Analytica Islamica, vol. 5, No. 2 (2016).

2 gulaiman Jaluli, Produk Pendanaan Bank Syariah (Yogyakarta,
DEEPUBLISERH, 2015), h. 214.
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kenaikan harga tidak hanya terjadi pada satu jenis barang
saja, tapi kenaikan harga itu meliputi kelompok barang
yang dikonsumsi oleh masyarakat, terlebih lagi kenaikan
itu akan mempengaruhi harga barang lain dipasar.®

4. Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
dikerahkan oleh bank.*

5. Deposito Mudharabah merupakan dana investasi yang

ditempatkan oleh nasabah yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad
perjanjian yang dilakukan antara bank dan nasabah
investor.”
Berdasarakan uraian diatas, dapat dijelaskan bahwa
maksud dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh bagi hasil, inflasi dan deposito
mudharabah Bank Bri Syariah pada periode 2013-2017.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan.memilih judul penelitian ini adalah
berdasarkan alasanwsecara obyektif .dan subyektif, yaitu
sebagai berikut:
1. Secara objektif

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau biasa disebut
simpanan, merupakan dana yang berasal dari masyarakat
yang merupakan sumber dana terpenting dalam kegiatan

® Suparmono, Pengantar Ekonomi Makro (Yogyakarta: Unit Penerbit Dan
Percetakan (UPP) AMP YKPN, 2004), h. 128.

4 Zulfikar Faza, Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, dan
Financing To Deposit Ratio Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah, eL-
Qist, VVol. 08 No. 01. (April 2018)

% Umiyati dan Syarif, Kinerja Keuangan dan Tingkat Bagi Hasil Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah di Indonesia, Jurnal Akutansi dan Keuangan
Islam, Vol. 4, No. 1, (Tahun 2016), h. 52.
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opersional suatu bank syariah dan menjadi ukuran
keberhasilan bank tersebut jika mampu membiyai
operasionalnya dari sumber dana ini. DPK adalah dana yang
dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan
perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk deposito dan
tabungan, dan dalam kegiatan operasional pada Bri Syariah
periode 2013-2017 deposito menjadi produk yang memiliki
porsi paling besar dibanding produk tabungan. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat lebih memilih menempatkan
dananya dalam bentuk deposito dibandingkan dengan produk
lainnya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti
tentang Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate), Bagi Hasil,
Inflasi dan Finacing Deposit Ratio (FDR) Terhadap Jumlah
Deposito Mudharabah Bank Bri Syariah Pada Periode 2013-
2017.

2. Secara Subjektif

Permasalahan dalam judul penelitian ini_sesuai
dengan jurusan yang diambilsoleh penulis yaitu Perbankan
Syariah.  Tersedianya™ “referensi yang  mendukung
diperpustakaan, -artikel, jurnal, buku-buku ataupun sumber
lainnya sehingga dapat _membantu_ penulis untuk
menyelesaikan skripsiini denganbaik:

C. Latar Belakang Masalah
Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya
baik menghimpun dana ataupun dalam rangka menyalurkan
dananya memberikan dan mengenakan imbalan atas dasar
prinsip syariah vyaitu jual beli dan bagi hasil.® Kegiatan
perbankan syariah di Indonesia baru dimulai tahun 1992
berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan

® Totok Budisantoso, Nuritno, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi
3 (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h, 207.



sekalipun belum dapat mengatur secara tegas mengenai
perbankan syariah. Pada tahun 1998, lahir UU No. 10 tahun
1998 tentang perbankan yang secara ekspilit menetapkan
bahwa bank dapat beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
syariah. Seiring pertumbuhan perbankan syariah yang pesat
di Indonesia, maka pemerintah kemudian mengeluarkan
kebijakan yang khusus mengatur tentang perbankan syariah
yaitu dengan menerbitkan UU No. 21 tahun 2008.

Meskipun pertumbuhan perbankan syariah masih
kalah dengan bank konvensional, tetapi dengan hasil yang
diperoleh  perbankan syariah sudah cukup untuk
membuktikan bahwa bank syariah sebagai ekonomi alternatif
dan  kompetitif mampu bersaing dengan ekonomi
konvensional serta dapat diterima oleh masyarakat luas.
Perbankan syariah ~bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan dan pemerataan kesejahtraan rakyat.” Bank
syariah sebagai ekonomi, alternatif, dan kompetetif mampu
bersaing dengan ekonomi. konvensional serta dapat diterima
oleh'masyarakat luas.

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Thk.gterhadap Bank Jasa Arta'pada 19 Desember
2007 dan setelah mendapat izin dari"Bank Indonesia pada 16
Oktober 2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT
Bank Bri Syariah secara resmi beroprasi. Kemudian PT Bank
Bri Syariah Thk merubah kegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah
menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah
Islam.®

"Sutan Remi, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2014), h, 33.
& www.brisyariah.co.id
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Kegiatan operasional bank ialah menghimpun dana
dari masyarakat yang selanjutnya dana tersebut akan
disalurkan kembali kepada masyarakat. Untuk dapat melihat
berhasil atau tidaknya suatu bank adalah dengan cara menilai
besarnya dana pihak ketiga yang dapat dihimpun oleh bank
tersebut, karena DPK adalah dana yang akan dialokasikan
olen bank untuk kegiatan operasionalnya supaya dapat
menghasilkan  pendapatan atau  keuntungan. Modal
merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka
pengembangan usaha dan menampung resikon kerugian.’
Pengalokasian DPK juga mempunyai beberapa tujuan
diantaranya untuk  mendapatkan  probabilitas  yang
diharapkan, serta menjaga kepercayaan masyarakat dengan
cara menjaga tingkat resiko likuiditas bank tetap aman.
Penurunan DPK akan sangat mempengaruhi Kkinerja suatu
bank, karena pada dasarnya perkembangan suatu bank sangat
dipengaruhi dengan keberhasilannya menghimpun dana.

Salah satu preduk yang.ditawarkan oleh Bank Bri
Syariah adalah Deposito  yang' merupakan produk, yang
memiliki porsi paling besar besar dibanding produk yang
lainnya, deposito merupakan dana investasi yang ditempatkan
oleh nasabahtyangstidak bertentangansdengan prinsip syariah
karena dalam pengelolaannya ™ perbankan syariah tidak
menggunakan sistem bunga melainkan menggunakan sistem
bagi hasil dan penarikannya hanya dapat dilakukan dalam
waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang telah
disepakati oleh bank dan nasabah. Sifat deposito yaitu
penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan.™®

® Frianto Pandia, Manajemen Dana Kesehatan Bank (Jakarta: Rineka Cipta,
2012), h, 31.
O1smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Prenada media Group, 2014), h, 91.



Suku bunga mempengaruhi keputusan individu
terhadap pilihan membelanjakan uang lebih banyak atau
menyimpan uangnya dalam bentuk tabungan. Kaitan
antara tingkat suku bunga dengan deposito mudharabah
yaitu ketika tingkat suku bunga meningkat, maka akan
terjadi displacement fund (pengalihan dana dari bank syariah
ke bank konvensional) yang akan dihadapi bank syariah,
sehingga akan membuat jumlah dana pihak ketiga yang
dihimpun oleh bank syariah menurun.*

Bagi hasil merupakan ciri khas dari bank syariah
dikarenakan pada dasarnya lembaga ini memperoleh
keuntungan dari apa yang dihasilkan dari upaya mengelola
dana pihak ketiga. Nisbah bagi hasil merupakan aspek yang
disepakati bersama antara kedua belah pihak yang melakukan
transaksi.*?

Tabel 1.1 Komposisi deposito dan inflasi.

Tahun Deposito Inflasi
(Milyar)
2013 10.916.883 8,38
2014 12.653.000 8,36
2015 14.772.700 3,35
2016 15.729.625 3,02
2017 18.430.069 3,61

Sumber: Laporan Tahunan PT Bank Bri Syariah
dan Bank Indonesia

M Akhris Fuadatis, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Tingkat Bagi Hasil,
Likuiditas, Inflasi, Ukuran Bank, dan Pertumbuhan Produk Domestik Bruto Terhadap
Deposito Mudharabah Bank Umum Syariah Di Indonesia, Jurnal Ekonomi Islam, Vol.
6, No. 1 (Januari 2018)

2 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Yogyakarta: Ekonosia,
2004), h, 123.
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa deposito
mengalami perubahan setiap tahunnya. Hal tersebut tidak
terlepas dari kondisi makro perekonomian Indonesia.
Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah suatu pengukuran
yang menunjukan deposito berjangka, giro, tabungan, dan
lain-lain yang digunakan dalam memenuhi permohonan
pinjam nasabahnya. Semakin tinggi FDR maka laba
perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut
mampu menyalurkan kredit dengan epektif, sehingga jumlah
kredit macetnya akan kecil). Kredit yang diberikan tidak
termasuk kredit kepada bank lain, sedangkan untuk dana
pihak ketiga adalah giro, tabungan, simpanan berjangka dan
sertifikat deposito.’® Dalam kegiatannya terdapat beberapa
faktor yang menjadi pengaruh dan pertimbangan bagi
nasabah terhadap = keputusan untuk memilih jasa dari
perbankan syariah, diantaranya yaitu suku bunga (Bl Rate),
bagi hasil, inflasi dan financing to deposit ratio (FDR).

Faktor pertama yang mempengaruhi deposito adalah
tingkat suku bunga (Bl Rate) secara konsep suku.bunga
adalah._ penambahan, perkembangan, - peningkatan dan
pembesaran yang diterima pemberi pinjaman dari peminjam
dari jumlah™“pinjaman pokok.ssebagalimbalan karena
menangguhkan atau berpisah dari sebagian modalnya selama
periode waktu tertentu. Bunga bank diartikan sebagai balas
jasa yang diberikan oleh bank berdasarkan prinsip
konvensional kepada nasabah yang membeli atau menjual
produknya.**

% Euis Rosidah, Pengaruh Financing To Deposit Ratio Terhadap Non
Performing Financing Perbankan Syariah Di Indonesia, Jurnal Akutansi, VVol. 12, No.
02 (Juli 2017)

4 Falahuddin, Muchsal Mina, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Bl Rate
Terhadap Besarnya Tabungan Mudharabah Pada Bank Syariah Periode 2013-2018,
Jurnal Akuntansi dan Keuangan, Vol. 7, No. 2. (Agustus 2019).



Faktor kedua yang mempengaruhi deposito adalah
bagi hasil yang diterima oleh nasabah, tinggi rendahnya bagi
hasil yang ditawarkan bank kepada nasabah sangat
menentukan keputusan nasabah tersebut untuk menyimpan
uangnya pada bank. Karena tujuan masyarakat untuk
berinvestasi adalah untuk mendapatkan keuntungan yang
maksimal. Tingkat bagi hasil dibank sendiri tidak
terpengaruh oleh tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia sehingga bank syariah dapat menentukan
sendiri jumlah bagi hasil yang akan diberikan kepada
nasabah.

Tabel 1.2 Bagi Hasil Bank Bri Syariah

Tahun Bagi Hasil (Milyar)
2013 972.921
2014 1.061.778
2015 1.397.310
2016 1.598.700
2017 1.622.606

Sumber.Laporan Keuangan . PT. Bank Bri
Syariah

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan yang diperoleh oleh bank bri syariah setiap
tahunnya terus mengalami peningkatan. Faktor ketiga yang
mempengaruhi deposito adalah inflasi. Inflasi atau kenaikan
harga-harga yang tinggi dan terjadi secara terus-menerus
telah menimbulkan dampak yang buruk baik kepada individu
ataupun masyarakat, para penabung, kreditor atau debitor dan
produsen bahkan pada kegiatan perekonomian secara
keseluruhan. Salah satu dampak dari inflasi adalah
enggannya para penabung untuk menabung dikarenakan nilai
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mata uang Yyang semakin menurun, oleh sebab itu
pengendalian inflasi sangatlah penting, karena inflasi yang
tinggi dapat memberikan dampak yang negatif.

Faktor keempat yang mempengaruhi deposito
mudharabah adalah financing to deposit ratio (FDR) adalah
perbandingan antara total pembiayaan yang diberikan dengan
total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank.
FDR akan menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam
menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank
yang bersangkutan. FDR semakin tinggi dan melebihi
ketentuan, maka bank akan berusaha meningkatkan perolehan
dananya dengan memberikan return bagu hasil yang menarik
investor.

. Batasan Masalah
1. Deposito yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan tahunan yang disediakan di website PT. Bank Bri
Syariah.
2. Penelitian ini dibatasi hanya pada tahun 2013-2017 saja.

. Rumusan Masalah

1. Apakah suku bunga (Bl Rate) berpengaruh terhadap
deposito mudharabah Bank Bri Syariah?

2. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap deposito
mudharabah Bank Bri Syariah?

3. Apakah pengaruh inflasi terhadap deposito mudharabah
Bank Bri Syariah?

4. Apakah financing to deposit ratio (FDR) berpengaruh
terhadap deposito mudharabah Bank Bri Syariah?

5. Apakah pengaruh suku bunga (Bl Rate), bagi hasil,
inflasi dan financing to deposit ratio (FDR) terhadap
jumlah deposito mudharabah Bank Bri Syariah?
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F. Tujuan dan Manfaat penelitian
Tujuan Penelitian

1.

a.

Untuk mengetahui pengaruh suku bunga (Bl Rate)
terhadap jumlah deposito mudharabah Bank Bri
Syariah.

Untuk mengetahui pengaruh bagi hasil terhadap
deposito mudharabah Bank Bri Syariah.

. Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap deposito

mudharabah Bank Bri Syariah.
Untuk mengetahui pengaruh financing to deposit ratio
terhadap deposito mudharabah Bank Bri Syariah.

. Untuk mengetahui pengaruh suku bunga (Bl Rate),

bagi hasil, inflasi dan financing to deposit ratio (FDR)
terhadap deposito mudharabah Bank Bi Syariah.

Manfaat Penelitian

a.

Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan penilaian terhadap
pengaruh bagi hasil dan .inflasi terhadap deposito
mudharabah Bank.Bank Bri' Syariah dan juga dapat
menambah literatur di Fakultas Ekonomi dan.Bisnis
Islam~UIN Radeintan Lampung, khususnya dijurusan
Perbankan Syariah.

. Bagi Bank Bri“Syariah, diharapkan dapat berguna

dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi
yang diperoleh untuk merencanakan strategi baru
maupun meningkatkan kinerjanya.

Bagi pihak lain, diharapkan dapat memberikan
pemahaman serta informasi tentang Bank Bri Syariah
kepada nasabah dan kepada masyarakat umum.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Teori Sinyal (Signaling Teory)

Pencetus dari teori Signaling ini ialah Spence yang
melakukan penelitian dengan judul Job Market Signaling
pada tahun 1973. Spence menyatakan bahwa informasi
asimetris terjadi pada pasar ketenagakerjaan™. Oleh karena
itu, Spence membuat suatu Kriteria sinyal guna untuk
menambah kekuatan pada saat pengambilan keputusan.
Informasi merupakan unsur yang sangat penting bagi investor
dan pelaku bisnis karena menjanjikan keterangan, catatan
atau gambaran baik keadaan masa lalu, saat ini maupun
keadaan dimasa yang akan datang mengenai prospek bisnis
perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang
relevan, lengkap, akurat dan tepat waktu sangatlah diperlukan
oleh investor dipasar, modal sebagai alat analisissuntuk
mengambil keputusan investasi.

Asumsi dari teori ini adalah para manajer perusahaan
memiliki informasi yang lebih akurat mengenai perusahaan
yang tidak diketahui.oleh pihak luar‘(investor). Hal ini akan
mengakibatkan suatu”asimetri informasi antara pihak yang
berkepentingan. Asimetri informasi merupakan suatu kondisi
dimana informasi privat yang hanya dimiliki investor yang
hanya mendapat informasi saja.

Munculnya asimetri informasi menyulitkan investor
dalam menilai kualitas perusahaan secara objektif. Informasi
yang dipubliskan akan memberikan sinyal untuk investor
dalam pengambilan keputusan investasi. Pada saat informasi

1% Spence, Michael, 1973. Job Market Signaling, The Quarterly Journal of
Economics, Vol. 87, No. 3, Agustus 1973.

11
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diumumkan, pelaku pasar (investor) terlebih dahulu akan
menginterprestasi dan menganalisis informasi tersebut
sebagai sinyal baik atau sinyal buruk. Jika pengumuman
tersebut mengandung sinyal baik, maka diharapkan pasar
akan bereaksi pada saat pengumuman tersebut diterima oleh
pasar.

. Bank Syariah

1. Pengertian Bank Syariah

Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan
penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk
pembiayaan atau dengan kata lain melaksanakan fungsi
intermediasi  keuanagan. Dalam sistem perbankan di
Indonesia terdapat dua macam sistem operasional perbankan,
yaitu bank konvensional dan bank syariah.

Aktivitas pertama bank ialah menghimpun dana
masyarakat luas. Supaya masyarakat mau menyimpan
dananya di bank, /imaka pihak bank memberikan
rangsangan berupa “balas “jasa ‘yang akan diberikan
kepada™si.. penyimpan. Setelah memperoleh..dana dari
masyarakat dalam_‘bentuk simpanan, maka oleh pihak
bank dana tersebut' akan  diputarkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk pinjaman atau biasa disebut
dengan kredit. Dalam pemberian kredit juga dikenakan
jasa pinjaman terhadap penerima kredit dalam bentuk
bunga dan biaya administrasi sedangkan bagi bank yang
berlandaskan  prinsip  syariah menggunakan  prinsip
berdasarkan bagi hasil atau penyertaan modal.

Sedangkan perbankan syariah, adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan
jasa-jasa lainya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran
uang yang pengoprasianya disesuaikan dengan prinsip syariat
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islam.’® Sesuai UU No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah : Pengertian Bank Syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama
Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa
tawazun),  kemaslahatan  (maslahah),  universalisme
(alamiyah), serta tidak mengandung gharar, maysir, riba,
zalim, dan obyek yang haram.

Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan
perbankan syariah dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-
hatian dan tata kelola yang baik dilaksanakan oleh OJK
sebagaimana halnya pada perbankan konvensional, namun
dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang disesuaikan
dengan kekhasan sistem operasional perbankan syariah.

Secara umum bank berdasarkan prinsip transaksinya
terbagi dua yaitu bank konvensional dan bank syariah.

a. Bank Konvensional

Bank /Konvensional merupakan bank  yang
melasanakan ‘kegfatan® “usaha secara konvensional,
dimana bank menerapkan harga sesuai..tingkat suku
bunga untuk produk simpanan_ atau kredit dan
menerapkan brayauntuk jasa bank fain.

Keuntungan yang di peroleh oleh bank
konvensional berasal dari suku bunga dengan jumlah
nominal tertentu ba ik untuk produk simpa na n seperti
giro, ta bunga n ma upun deposito. Selain itu, nasabah
memperoleh keuntungan bunga simpanan yang tinggi,
sedangkan kepentingan pemegang saham di antaranya
adalah memperoleh spread yang optimal antara suku
bunga simpanan dan suku bunga pinjaman

®Ahmad Rodoni, Abdul Hamid, Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta
Zikrul Haki, 2008), h. 14.
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(mengoptimalkan interest difference). Penentuan harga
ini dikenal dengan istilah spread based. Apabila suku
bunga simpanan lebih tinggi dari suku bunga pinjaman
maka dikenal dengan nama negative spread, hal ini
terjadi di akhir tahun 1998 dan sepanjang tahun 1999.
b. Bank Syariah
Merupakan ~ Bank  menerapkan  aturan
perjanjian sesuai dengan hukum islam antara bank dan
pihak lainnya. Baik itu produk simpanan, pembiaayaan
usaha ataupun kegiatan lainnya. Bagi bank yang
menggunakan prinsip syariah dalam menentukan harga
produknya sangat berbeda dengan bank konvensional.
Bank dengan konsep syriah merupakan aturan perjanjian
berdasarkan hukum islam antara bank dengan pihak lain
untuk menyimpan dana dari nasabah atau pembiayaan
usaha atau kegiatan perbankkan lainnya.
Dalam menentukan harga atau mencari
keuntungan bagi bank syariah adalah sebagai berikut':
1) Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (mudharabah)
2). Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan.modal
(musyarakah)
3) Prinsipitjualy,. beli barang_.dengan. memperoleh
keuntungan (murabahah)
4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni
tanpa pilih (ijarah)
5) Atau dengan adanya pilihan  pemindahan
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak
bank oleh pihak lain (ijarah waigtina).'’

Bank syariah dikembangkan agar menjadi
lembaga bisnis keuangan yang melaksanakan kegiatan
usahanya berorientasi dengan prinsip-prinsip dasar

7 1bid, h.38.
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ekonomi. Tujua n ekonomi isla m ba gi ba nk sya ria h
tida k hanya terfokus pada komersial yang ada
pada pencapaian keuntungan maksimal, teta pi
juga pera nanya untuk memberika ra n keseja hteraan
ma syara kat tersebut adalah peran bank syariah
dalam pelaksaan fungsi sosia Inya. Fungssi sosia |
ya ng pa ling menonjol di a nta ra nya terliha t mela lui
a ktivita s penghimpunan dan penyaluran zakat,
infa k sedeka h dan waqgaf (ZISW). Sela in itu, ba nk
syaria h pula mengeluarkan za kat dari keuntunga n
operasiona lnya serta memberikan pembiayaan
keba jikan (gardh). Fungsi sosial ini agar
memperlancar alokasi dan distribusi sosial yang
dibutuhka n oleh ma sya ra ka t."®

2.  Konsep Bank Syariah
Bank syariah adalah lembaga keuangan yang.usaha
pokoknnya memberikan, pembiayaan dan jasa-jasa lainnya
dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang
pengoprasiannya disesuaikan dengan prinsip_syariat islam.*®
Prinsip syariah_ialah aturan perjanjian_berdasarkan hukum
islam (UU No. 21"Tahun 2008 ‘Tentang Perbankan Syariah).
Ciri khusus perbankan syariah adalah bahwa ia wajib tunduk
kepada hukum islam, yaitu :
a. Pelarangan riba dalam semua transaksi.
b. Semua aktivitas bisnis dan investasi dijalankan
sesuai dengan ketentuan syariah.

8 Khaerul uma m, Manajemen Perbankan Syariah (Ba ndung, Pusta ka
Setia Ba ndung, 2013), h.17.

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Edisi Kedua
(Yogyakarta, UPP STIM YKPN, 2016), h.1.
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c. Semua transaksi harus bebas dari unsur gharar
(spekulasi yang tidak pasti dan tidak masuk
akal).

d. Setiap bank islam harus membayar zakat yang
kemudian akan didistribusikan kepada kelompok
masyarakat yang berhak menerimanya
(mustahiq).

e. Semua aktivitas harus sejalan dengan prinsip-
prinsip islam dengan adanya dewan syariah
yang bertindak  sebagai penyedia  dan
memberikat nasihat kepada bank mengenai
kepatutan suatu transaksi.”’

3. Produk-Produk Bank Syariah

Sama seperti halnya dengan bank konvensional,
bank 'syariah juga memiliki berbagai macam produk
perbankan. Namun ada beberapa hal yang membedakan bank
syariah dengan konvensional yaitu dalam penentuan ‘harga,
baik. terhadap harga jual maupun harga belinya®. Kegiatan
bank syariah.memiliki beberapa prinsip yaitu sepertisberikut :

a. Prinsip Simpanan Murni (al-Wadiah)

Prinsip stmpanan murnitadalah satu fasilitas yang
diberikan bank syariah untuk memberikan kesempatan
kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan
dananya. Biasanya diberikan untuk tujuan investasi.

b. Prinsip Bagi Hasil (syirkah)

Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata

cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan

2 Mervyn K Lewis dan Latifa M. Algaoud, Perbankan Syariah
(Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2007), h. 5

21 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta : Rajagrafindo
persada 2012), H. 168.
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pengelola dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip
ini adalah mudharabah dan musyarakah.
c. Prinsip Jual Beli (at-tijatah)

Jual beli merupakan sistem yang memerapkan
tata cara jual beli, dimana bank akan membeli terlebih
dahulu barang yang dibutunkan atau mengangkat
nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang
atas nama bank, kemudian bank menjual barang tersebut
kepada nasabah dengan harga ditambah dengan
keuntungan (margin).

d. Prinsip Sewa (al-ijarah)

Prinsip sewa dapat di bagi menjadi dua jenis
yaitu ljarah Sewa Murni yaitu penyewaan alat dan
produk lainnya, dan ljarah al-Muntahiya bit tamlik yaitu
penggabungan antara sewa dan beli, dimana si penyewa
mempunyal hak untuk membeli barang yang disewanya
pada ahir sewanya.

e. Prinsip Fee/Jasa (al-ajrwalumullah)

Prinsip Ani.° meliputi® layanan non-pembeayaan
yang diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan
prinsip-ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, jasa
transfergdantlain-lain.

f. Pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (Mudharabah)

g. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal
(Musyarakah)

h. Prinsip jual beli barang dengan memperoleh
keuntungan (Murabahah)

i. Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni
tanpa pilihan (ljarah).

Pembiayaan dengan adanya pilihan pemindahan
atas kepemilikan barang yang disewa dari pihak bank

22 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta : Rajawali Pers,
2014), h. 27.
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oleh pihak lain (ljarah waiqgtina)®®. Sedangkan penentuan
biaya-biaya jasa bank lainnya bagi bank dengan prinsip
syariah juga menentukan sesuai syariah islam. Yaitu
berasarkan Al-Quran dan Sunah Rasul.

4. Dasar Hukum Bank Syariah

Bank Syariah didasarkan pada Al-Qurandan
Ha dits seba ga i pedoma n hidup umat Isla m, Filosofi da n
dasar Perbankan Syariah meliputi tiga aspek, yaitu
produktif, adil dan memiliki akhlak atau moralitas
usa ha..

Adapun landasan perbankan syariah menurut
A |-Qura n seba ga i berikut: Surat A r Ruum ayat 39

uM\eA«J.\S}UAM\‘\.AJUjM}aISJUA
“Dan sesuatu riba ,(ta mba han) yang ka mu berika n
agar dia bertambah pada harta manusia, maka
riba itu tida k mena mba h pada sisi A llah. Da n/apa
yang KkKamu berikan berupa zakat -yang kamu
ma ksudka nguntuk.menca pai keridhasan,A lla h, ma ka
(yang berbuat demikian) itula’h orang-orang yang
melipat gandakan (pahalanya)”(QS Ar-ruum (30) :
39)

Bank syariah secara yuridis normatif dan yuridis
empiris diakui keberadaannya di Negara Indonesia. Posisi
perbankan syariah semakin pasti setelah disahkan UU
Perbankan No. 7 Tahun 1992 dimana bank diberikan
kebebasan untuk menentukan jenis imbalan yang akan di
ambil dari nasabahnya baik bunga maupun keuntungan-

28 bid, h.38.
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keuntungan bagi hasil. Dengan terbitnya PP No. 72
Tahun1992 tentang bank bagi hasil yang secara tegas
memberikan batasan “bahwa bank bagi hasil tidak boleh
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan
prinsip bagi hasil (bunga) sebaliknya pula bank yang
kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip bagi hasil
tidak  diperkenankan  melakukan  kegiatan  usaha
berdasarkan prinsip bagi hasil” (pasal 6). Kini titik
kulmina si tela h terca pa i denga n disa hka nnya UU No.10
tahun 1998 tentang perbankan yang membuka
kesempatan bagi siapa saja yang akan mendirikan
bank syariah maupun yang akan konversi dari sistem
konvensiona | menja di sya ria h.%*

UU No. 10 ini sekaligus menghapus pasal 6
pada PP No. 72/1992 yang melarang dual sistem.
Dengan. tegas pasal 6 UU No0.10/1998 A.membolehkan
bank —umum yang melakukan kegiatan  secara
konvensional dapat” juga _melakukan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip wsyariah.: Kemudian dikeluarkan UU
No0.»23 Tahun 1999 yang menga tur kebija ka;n moneter
ya ng dida sa rka:n prinsip sya ria h, kemudia n dikelua rka n
Pera tura n“Ba'nk Indonesia ta hun 2001“ya ng menga tur
kelembagaan dan kegiatan oOperasional berdasarkan
prinsip syariah, dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU
No. 21 Ta hun 2008 tenta ng perba nka n sya ria h.?>

Bank Syariah di Indonesia juga dibatasi oleh
pengawasan yang dilakukan oleh Dewan Pengawas Syariah
(DPS). Hal ini ditujukan bahwa setiap produk bank
syariah harus mendapatkan persetujuan dari Dewan

24 Muha mma d, Ma na jemen Pembia yaan Bank Syariah ... h. 4.
BDijrektorat  Perbankan Syariah Bank Indonesia, Kebijakan
Pengembanagan Perbankan Syariah, (Jakarta : 2011), h.5.
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Pengawas Syariah terlebih dahulu sebelum diperkenalkan
kepada masyarakat.”®

5. Jenis-Jenis Bank Syariah
Bank syariah di Indonesia dapat dibagi dalam tiga
kelompok, yaitu :
a. Bank Umum Syariah

Bank umum syariah (BUS) ialah bank
yang melaksanakan kegiatan usaha memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaranya menggunakan dasar
prinsip syariah. BUS merupakan badan usaha yng
setara dengan bank umum konvensional dalam segi
hukum  perseroan terbatas, perusahaan daerah
maupun  koperasi.  Seperti - halnya bank umum
konvensional, BUS dapat berperan sebagai bank
devisa atau bank non devisa.

b. Unit Usaha Syariah

Unit usaha|syariah (UUS) ialah unit™kerja
dikantor pusat “bank “‘umum™ konvensional _yang
berfungsi sebagai kantor induk dari kanter®'cabang
syariah atau_unit syariah. Dalam_struktur organisasi,
UUS Dberada “satur tingkat«dibawah direksi bank
umum konvensional yang bersangkutan. UUS dapat
berusaha sebagai bank devisa atau tetap ingin
menjadi bank non devisa.

c. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)

BPRS adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatanya tidak memberikan jasa lalu lintas
pembayaran. BPRS merupakan badan usaha yang
setara dengan bank perkreditan rakyat konvensional

%Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., h. 3-4.
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dengan bentuk  hukum perseroan terbatas,
perusahaan daerah maupun koperasi.?’

C. Teori Deposito

Deposito adalah investasi berjangka waktu tertentu
dalam mata uang rupiah, deposito yang dimaksud bank
konvensional adalah dimana deposito dianggap sebagai
simpanan para deposan yang mempunyai kelebihan uang
yang tidak konsumtif atau tidak dipergunakan. Lama masa
penyimpanan ditentukan oleh jangka waktu penyimpanan,
semakin lama waktu yang diinginkan maka akan semakin
tinggi juga bunganya, berbeda dengan bank syariah
deposito yang dimaksud dalam bank syariah adalah
mudharabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan
dalam waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan diawal
akad dan mendapatkan imbalan bagi hasil dalam bentuk
pembagian pendapatan atas penggunaan dana tersebut
Secara syariah, dengan proporsi. pembagian antara shahibul
maal (deposan) dan mudharib (depositaris).

Deposito adalah produk investasi dari Bank Syariah
yang menggunakan sistem mudharabah.” Mudharabah
adalah akad'kerjasama usaha antarasdua pihak dimana pihak
pertama (shahibul*“maal)  menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak lainnya menjadi (mudharib). Keuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan didalam kontrak, sedangkan jika rugi
ditanggung oleh pemilik dana selama kerugian tersebut
bukan akibat dari kalalaian pengelola dana. Seandainya
kerugian tersebut dikarenakan kelalaian pengelola dana

27 \/eithzal Rivai, Andria Permata Veithzal dan Ferry N. ldroes, Bank
and Financial Management Institution Conventional & Sharla System, Edisi 1
(Jakarta: Raja Grafindo Persada 2007), h. 754.p
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maka pengelola dana harus bertanggung jawab atas
kerugian tersebut.

Deposito mudharabah diartikan sebagai suatu
bentuk simpanan kepada bank islam sebagai mudharib
berdasarkan prinsip bagi hasil dan penarikannya hanya
dapat dilakukan sesuai waktu yang telah ditentukan diawal
saat akad. Berbeda halnya dengan bank konvensional
dimana deposito dianggap sebagai simpanan para deposan
yang mempunyai kelebihan uang yang tidak konsumtif atau
tidak dipergunakan. Lama masa penyimpanan ditentukan
oleh jangka waktu penyimpanan, semakin lama waktu yang
diinginkan maka akan semakin tinggi juga bunganya.
Deposito dalam perbankan syariah dapat dikenal dengan
mudharabah yang penarikannya dapat dilakukan dalam
waktu tertentu sesuai dengan kesepakatan dan mendapatkan
imbalan bagi hasil dalam bentuk pembagian pendapatan
atas penggunaan dana tersebut secara syariah, dengan
proporsi pembagian antara shahib al-maal (deposan) dan
mudharib (depositaris)

1" Dasar hukum Mudharabah.
P bl By 515 b madine b5l of 6

Ao

g S N

@ - P //Y <~ - 7 PR
Al o 3 Oskudy 09, >I5y  all L),,a_é o OsRR

ECIE D BTty
woe s Lo 195 30

Arti nya: ... ”Di a mengetahui bahwa akan ada di
antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-
orang yang berjalan di muka bumi mencari
sebagi an karuni a Allah; dan orang-orang yang
lai n lagi berperang di jalan Allah, Maka Bacalah
apa yang mudah (bagi mu) ... (Al-
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Muzammi 1:73:20).%

2. Rukun dan Syarat Mudharabah

Menurut  ulama  syafi’iyah,  rukun-rukun

mudharabah ada enam yaitu :

a.

h® o O

Pemilik barang yang menyerahkan barang-
barangnya

Orang yang bekerja mengelola barang yang
diterima dari pemiliknya.

Akad mudharabah, dilakukan oleh kedua belah
pihak.

Mal, yaitu harta pokok atau modal

Amal, vyaitu pekerjaan pengelolaan harta
sehingga menghasilkan laba.

Keuntungan.

Syarat sah mudharabah adalah sebagai berikuts

Modal yang/diserahkan dalam bentuk uang tunai
Bagi orang yang melakukan akan disyaratkan
mampu melakukan tasharruf

Medal.harus diketahui dengansjelas

Keuntungan harus jelas presentasenya
Melafazkan ljab dan Qabul

Mudharabah bersifat mutlag dan mudharabah
ada persyaratan®.

3. Jenis-jenis Mudharabah

Secara umum mudharabah dapat dibagi menjadi

dua yaitu mudharabah Mutlagoh dan Mudharabah

% Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:
Penerbi t JABAL), h. 575
# bid, h, 140.
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Mugayyadah™®.
a. Mudharabah Mutlagoh

lalah bentuk kerjasama antara shahibul maal
dan mudharib yang cangkupannya sangat luas dan
tidak dibatasi oleh spesifikasi tempat, waktu dan jenis
usaha.

b. Mudharabah Mugayyadah

lalah bentuk kerjasama antara shahibul maal
dan mudbharib yang cakupannya dibatasi oleh
spesifikasi tempat, usaha, waktu dan jenis bisnis.

4. Mudharabah dalam Perbankan Syariah

Mudharabah diterapkan pada produk-produk
pembiayaan dan penghimpunan dana dalam perbankan
syariah. Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan
untuk pembiayaan modal kerja, sedangkan pada sisi
penghimpun dana mudharabah diterapkan pada deposito
syariah™".
5. Karakteristik Dgpesito Mudahrabah

Karakteristik dan ketentuan . umum_..dalam
deposito mudharabah adalah sebagai berikut :

a. Bank“wajib, memberitahukan “kepada pemilik
dana mengenai nisbah dan tata cara
pemberitahuan  keuntungan atau pembagian
keuntungan sampai resiko yang ditimbulkan dari
penyimpanan dana yang dicantumkan ada awal
akad.

b. Pada deposito mudharabah, wajib diberikan
sertifikat atau tanda penyimpanan deposito
kepada deposan.

% Antonio, Muhammad Syafi’i, Bank Syariah : Dari Teori ke Praktek,
(Jakarta : Gema Insani Press, 2005), h. 97.
%! ibid
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c. Pada deposito mudharabah, wajib diberikan
sertifikat atau tanda penyimpanan deposito
kepada deposan.

d. Deposito mudharabah hanya dapat dicairkan
sesuai dengan jangka waktu yang telah
disepakati. Deposito yang diperpanjang setelah
jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti
deposito baru, tetapi bila pada akad sudah
dicantumkan perpanjangan otomatis, maka tidak
perlu dibuat akad baru.

e. Modal dinyatakan dengan jumlahnya dalam
bentuk tunai dan bukan piutang®.

D. Teori Suku Bunga (Bl Rate)
1. Definisi Suku Bunga (Bl Rate)

Bl Rate atau suku bunga Bank Indonesia (Bl)
merupakan kebijakan moneter (keuangan) yang ditetapkan
olen BI setiap bulannya. Sebelum kebijakan ini ditetapkan,
biasanya pada awal .bulan, ‘anggota dewan gubernur BI
terlebih dahulu mengadakan rapat dewan gubernur.bulanan.
Rapat tersebut membahas kondisi.perekonomian dalam dan
luar negeri.secaraykeseluruhan dansmerumuskan sikap Bl
terhadap kondisi tersebut melalui operasi moneter yang
terlihat dalam besaran Bl Rate.

Suku Bunga adalah tanggungan pada pinjaman uang,
yang biasanya dinyatakan denga persentase dari uang yang
dipinjamkan. Suku bunga bank konvensional dijadikan salah
satu variabel dikarenakan kenaikan dan penurunan suku
bunga akan memberikan dampak pada bank syariah yaitu
displanced commersial risk, yang merupakan resiko
perpindahan dana dari perbankan syariah ke perbankan

% Muhammad, Akutansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta : Trust Media,
2009), h.15.
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konvelsional  dikarenakan tingkat keuntungan yang
didapatkan lebih tinggi.*

Pada bank umum Kkebijakan bunga akan sangat
tergantung dengan kebijakan bunga dari bank sentral.
Apabila Bl Rate pada bank konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan bank
syariah, maka tidak menutup kemungkinan nasabah yang
semula merupakan nasabah bank syariah akan beralih
menjadi nasabah bank konvensional. Sebaliknya, jika tingkat
bagi hasil yang ditawarkan bank syariah lebih tinggi di
banding dengam Bl Rate yang di tawarkan oleh bank
konvensional, maka nasabah bank konvensional akan beralih
menjadi nasabah bank syariah.

Tingkat bunga merupakan salah satu pertimbangan
utama masyarakat dalam memutuskan untuk menyimpan
uangnya di bank. Masyarakat akan mempunyai keinginan
yang tinggi untuk menabung jika suku bunga yang
ditawarkan oleh bank gjuga _tinggi. Tabungan merupakan
fungsi dari tingkat bunga.

2. Teori Suku.Bunga

a. Teori Klasik

Menurut teori klasik, teori tingkat suku bunga
merupakan teori tentang permintaan penawaran terhadap
tabungan. Teori ini membahas tingkat suku bunga sebagai
suatu faktor pengimbang antara permintaan dan
penawaran dari pada investable fund yang bersumber dari
tabungan. Teori ekonomi klasik mengasumsikan, bahwa
perekonomian senantiasa berada dalam keadaan full
employment. Dalam keadaan full employment itu seluruh
kapasitas produksi sudah dipergunakan penuh dalam

% bid, h, 125.
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proses produksi. Oleh karena itu, kecuali meningkatkan
efisiensi dan mendorong terjadinya spesialisasi pekerjaan,
uang tidak dapat mempengaruhi sektor produksi. Dengan
perkataan lain sektor moneter, dalam teori ekonomi klasik
terpisah sama sekali dari sektor rill dan tidak ada pengaruh
timbal balik antara kedua sektor tersebut.

Menurut teori klasik, bahwa tabungan masyarakat
adalah fungsi dari tingkat suku bunga. Makin tinggi suku
bunga makin tinggi pula keinginan masyarakat untuk
menabung. Artinya pada tingkat suku bunga yang lebih
tinggi masyarakat akan terdorong untuk mengorbankan
atau mengurangi pengeluaran untuk konsumsi guna
menambah tabungannya. Investasi juga merupakan fungsi
dari suku bunga. Makin tinggi tinggi suku bunga maka
keinginan masyarakat untuk melakukan investasi menjadi
semakin kecil*.

b. Teori Keynessian, Preperensi Liquiditas

Teori penentuan ftingkat suku bunga Keynes
dikenal dengan teori liquidity prefence. .- Keynes
mengatakan bahwa tingkat bunga semata=mata merupakan
penomena’moneter yang managpembentukannya terjadi
dipasar uang. Artinya tingkat ‘suku bunga ditentukan oleh
penawaran dan permintaan akan uang. Keynes tidak
sependapat dengan pendapat para ahli-ahli ekonomi klasik
yang mengatakan bahwa tingkat tabungan maupun tingkat
investasi sepenuhnya ditentukan oleh tingkat bunga, dan
perubahan-perubahan  dalam tingkat bunga akan
menyebabkan tabungan yang tercipta pada tingkat
penggunaan tenaga kerja penuh akan selalu sama dengan
investasi yang dilakukan oleh para pengusaha.
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E.

Bagi Hasil
1. Definisi Bagi Hasil
Bagi hasil merupakan kebijakan yang diterapkan oleh
bank syariah untuk mendapatkan keuntungan, sedangkan
bank konvensional menerapkan sistem bunga untuk
mendapatkan keuntungan. Bagi hasil adalah suatu sistem
yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha antara
penyedia dana dan pengelola dana.® Jadi bagi hasil adalah
suatu sistem yang digunakan oleh lembaga keuangan syariah
dalam memberikan keuntungan kepada nasabah (shahibil
maal) sesuai porsi yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak diawal akad.
a. Jenis Bagi Hasil
Ada beberapa sistem bagi hasil yang terdapat
dalam menentukan beberapa bagian yang diperoleh
masing-masing pihak yang terkait yaitu dengan.*

1) Bagi Hasil (reveneu sharing) yaitu bagi hasil yang
dihitung dari seluruh pendapatan pengelolaan dana.
Bank  yang.. menggunakan  sistem ini
kemungkinan yang akan terjadi adalah tingkat
bagi hasil yang akan diterima oleh pemilik
danasakan,. lebih besar . dibandingkan dengan
tingkat suku  bunga “'pasar yang berlaku,
kondisi ini akan mempengaruhi pemilik dana
untuk berinvestasi di bank syariah dan dana
pihak ketiga akan meningkat.

2) Bagi Untung (profit sharing) yaitu bagi hasil yang
dihitung setelah pendapatan tersebut dikurangi
biaya pengelolaan dana atau pendapatan netto.
Dalam perbankan syariah istilah yang sering

% Ahmad Rofig, Figih konsektual dari normatif ke Pemaknaan Sosial

(Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2004), h.153.

% Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah., h. 118
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dipakai adalah profit and loss sharing.
Mekanisme profit and loss sharing dalam
pelaksanaanya merupakan bentuk dari
perjanjian kerjasama antara pemodal (investor)
dan pengelola modal (entrepreneur) dalam
menjalankan kegiatan usaha dimana antara
keduanya terikat kontrak bahwa dalam usaha
tersebut jika mendapat keuntungan akan dibagi
antara kedua pihak sesuai nishah kesepakatan
diawal perjanjian, dan begitu pula jika
mengalami kerugian akan ditanggung bersama
sesuai porsi masing-masing.®’ Bank syariah
dapat beroperasi sebagai pengelola maupun
sebagai pemilik dana ketika bank  sebagai
pengelola  maka  biaya  tersebut  akan
ditanggung oleh bank, begitu pula sebaliknya
Jika bank berperan sebagai pemilik dana akan
membebankan _biaya, tersebut kepada  pihak
nasabah pengelola ‘dana.
2. Sistem Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing)

Bagi hasil merupakan landasan utama bagi produk-
produk pembiayaansMudharabah® dan~Musyarakah dalam
perbankan syariah. Inilah yang membedakan bank syariah
dengan bank konvensional. Bagi hasil diterapkan dengan dua
metode yaitu profir sharing and reveneu sharing. Penentuan
bagi hasil yang berlaku dapat ditentukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut :

a. Penentuan besarnya rasio bagi hasil dibuat pada
waktu akad dengan berpedoman pada
kemungkinan untung rugi.

Muhammad, Manajemen Bank Syariah (Yogyakarta: UUP AMP
YKPN, 2002), h. 105.
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b. Besarnya rasio bagi hasil berdasarkan pada
jumlah keuntungan yang diperoleh

c. Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua
belah  pihak ditentukan  sesuai  kesepakatan
bersama dan harus terjadi dengan adanya
kerelaan  (An-Tarodhin) dimasing-masing pihak
tanpa adanya unsur paksaan.

d. Bagi hasil tergantung pada keuntungan proyek
yang dijalankan sekiranya itu tidak mendapatkan
keuntungan maka kerugian ditanggung bersama
oleh kedua belah pihak.

e. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan
peningkatan jumlah pendapatan.®

Bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi
tata cara pembagian hasil usaha antara penyedia
dana dan pengelola dana.*®

3. Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing)

Teori Profit and ,Loss Sharing dibangun sebagal
tawaran baru diluar sistem ‘bungayang cenderung tidak
mencerminkan keadilan (injustice/dzalim) karena
memberikan diskriminasi terhadap pembagian resiko maupun
untung bagi <para” pelaku utama_.ekonomi.*Principles of
Islamic Finance dibangun atas dasar larangan riba, larangan
gharar, tuntunan bisnis halal, resiko bisnis ditanggung
bersama, dan transaksi ekonomi berlandaskan pada
pertimbangan memenuhi rasa keadilan. Profit and loss
sharing berarti keuntungan atau kerugian yang mungkin
timbul dari kegiatan ekonomi atau bisnis ditanggung
bersama-sama. Dalam atribut nisbah bagi hasil tidak terdapat
suatu fixed and certain return sebagaimana bunga, tetapi

® Muhamad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah..., h. 117.
®Ahmad Rofig, Figih Konstektual dari normatif ke Pemaknaan Sosial

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 153.



31

dilakukan Profit and loss sharing berdasarkan produktifitas
nyata dari produk tersebut.

Dalam sistem profit loss sharing harga modal
ditentukan secara bersama dengan peran dari kewirausahaan.
Price of capital dan enterpreneurship merupakan kesatuan
integratif yang secara bersama-sama harus diperhitungkan
dalam menentukan harga faktor produksi. Dalam pandangan
syariah uang dapat dikembangkan hanya dengan suatu
produktifitas nyata. Tidak ada tambahan atas pokok uang
yang tidak menghasilakn produktifitas.*°

4. Faktor yang Mempengaruhi Bagi Hasil
a. Faktor Langsung

1. Investment Rate yaitu presentase aktual dana yang
diinvestasikan dari total dana.

2. Jumlah dana yang tersedia, yaitu jumlah dana yang
berasal dari berbagai sumber yang tersedia untuk
diinvestasikan. Dana tersebut dapat dihitung
dengan menggunakan. metode rata-rata  saldo
minimuntbulanan atau rata-rata total saldo_harian.

3«...Nisbah bagi hasil (profit sharing ratie);yaitu salah
satu.ciri dari pembiayaan mudharabah adalah isbah
yang harusditentukan dan harus disetujui pada
awal perjanjian.

b. Faktor Tidak Langsung

1. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya bank,
nasabah melakukan share dalam pendapatan dan
biaya

2. Kebijakan Akunting, bagi hasil tidak secara
langsung dipengaruhi oleh prinsip dan metode
akunting yang diterapkan oleh bank, terutama yang

* Muchlis Yahya, “Teori Bagi Hasil (Profit and Loss Sharing) Dan
Perbankan Syariah Dalam Ekonomi Syariah”, Jurnal Dinamika Ekonomi
Pembangunan, Vol. 1 No. 1, Juni 2011.
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F.

berhubungan dengan pengakuan pendapatan dan
biaya.

Inflasi

Inflasi adalah proses naiknya harga barang-barang
secara umum yang berlangsung secara terus menerus, inflasi
merupakan gejala ekonomi yang menunjukkan naiknya
tingkat harga secara umum yang berkesinambungan. Dalam
perkembanganya, inflasi dapat diartikan sebagai suatu
kecenderungan meningkatnya harga-harga barang dan
jasa secara umum dan terus-menerus.* Menurut Tajul
Khalwaty —memberikan definisi inflasi yakni satu
keadaan dimana terjadi kenaikan haga-harga secara
tajam (absolute) yang berlangsung terus-menerus dan
dalam jangka waktu yang cukup lama. Seirama dengan
kenaikan . harga-harga tersebut, nilai mata uang yang
turun secara tajam pula sebanding dengan kenaikan
harga tersebut.*

inflasi  berarti™ kenatkan ‘tingkat harga secara
umum™dari__barang/komoditas dan jasa selama suatu
periode tertentu._ Definisi inflasi oleh.  para ekonom
modern adalah kenaikan yang -menyeluruh dari jumlah
uang harus dibayarkan (nilai unit perhitungan moneter)
terhadap barang- barang/komoditas dan  jasa.
Sebaliknya, jika yang terjadi adalah penurunan nilai
unit perhitungan moneter terhadap barang-

“1 Sueno, Siti Astiyah, “inflasi”Seri Kebank Sentralan ini diterbitkan

oleh: Pusat Pendidikan dan Studi Kebank Sentralan (PPSK) Bank Indonesia:
Jakarta, Maret 2009 Seri Kebank Sentralan No. 22

“2 Tajul Khalwati, Inflasi dan Solusinya (Jakarta: PT Gramedia

Pustaka Utama, 2000), h. 6.
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barang/komoditas dan jasa definisikan sebagai deflasi
(deflation).*®

Pengertian Inflasi yang harus digaris bawahi dengan
beberapa aspek sebagai beriku :

1. Tendency adalah kecendrungan harga-harga untuk
meningkat, artinya dlam jangka waktu tertentu
dimungkinkan terjadi peningkatan harga .

2. Sustained adalah peningkatan harga yang tidak hanya
terjadi pada kurun waktu atau terjadi hanya sekali
waktu saja, tetapi secara terus-menerus dan dalam
jangka waktu yang lama.

3. General Level of Princes atau tingkat harga barang-
barang secara umum dan tidak hanya satu barang saja
melainkan banyak barang.

a. .Jenis Inflasi

Didalam ilmu ekonomi, inflasi dapat dibedakan
menjadi beberapa jenis dalam pengelompokan tertentu,
pengelompokan yang | akan . dipakai akan sangat
bergantung. pada tujuan yang hendak dicapai. Jenis
inflasiz44

1. Menurut Derajatnya

a) Inflasi ringan dibawah 10% (single digit)

b) Inflasi sedang 10% - 30%

c) Inflasi tinggi 30% - 100%

d) Hyperinflation diatas 100%

Disamping parah atau tidaknya suatu inflasi tidak
hanya dilihat dari tingkat persentasenya saja melainkan yang
paling penting adalah dilihat dari dampak dan akibat dari

%  Adiwarman Karim, Ekonimi Makro Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 135.

* Adwin S. Atmadja, “Inflasi di Indonesia: Sumber-Sumber Penyebab
dan Pengendalianya” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 1, No. 1, Mei
1999, h. 54-67.
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inflasi tersebut terhadap kehidupan ekonomi masyarakat.
2. Menurut penyebab awal terjadinya inflasi

a)

b)

Inflasi yang timbul adalah sebagai akibat dari
permintaan (demand) masyarakat yang semakin
meningkat. Inflasi semacam ini disebut sebagai
demand pullinflation.

Inflasi yang ditimbulkan karena kenaikan biaya atau
ongkos produksi, inflasi ini biasa disebut dengan
cost pushinflation

3. Menurut tingkat keparahannya

a)

Moderate Inflation:  karakteristiknya  adalah
kenaikan tingkat harga yang lambat. Umumnya
disebut sebagai “inflasi satu digit“. Pada
tingkat ini  masyarakat masih mau untuk
memegang uang dan menyimpan kekayaannya
dalam bentuk uang daripada dalam _bentuk
asset riil.

b) Galloping Inflation._ inflasi pada tingkat™ fini

terjadi pada,/ tingkat [20% sampai 200% per
tahun. Pada tingkat ini masyarakat hanya<imau
memegang - uang seperlunya saja,” sedangkan
kekayaantdisimpan dalam_ bentuksasset-aset riil.
Perekonomian seperit ini cenderung
mengakibatkan terjadinya gangguan-gangguan
besar terhadap perekonomian karena masyarakat
cenderung akan menempatkan dananya untuk
berinvestasi  di  luar negeri dari pada
berinvestasi di dalam negeri (capitaloutflow).

¢) Hyper Inflation: inflasi jenis ini terjadi pada

tingkatan yang sangat tinggi yaitu jutaan
sampai triliyunan persen pertahun.®

b. Macam macam inflasi

4 Adiwarman Karim, Ekonomi Makro Islam..., h. 136-137.
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1. Inflasi permintaan

Inflasi permintaan timbul apabila terjadi kenaikan
harga dalam keseluruhan permintaan.*®

2. Inflasi penawaran

Walaupun  pergeseran  permintaan  dapat
menciptakan inflasi, namun inflasi dapat pula terjadi
meski kurva permintaan tidak berubah. Kenaikan harga
yang terus-menerus inilah yang disebut inflasi
penawaran atau inflasi dorongan biaya (cost-push
inflation).*’

3. Inflasi campuran

Inflasi campuran (miced-inflation) adalah inflasi
yang disebabkan oleh campuran dari tarikan permintaan
(demand-pull) dan dorongan biaya (cost-push).® Inflasi
memiliki tingkatan yang dikategorikan menjadi tiga :
Inflasi rendah, Inflasi melambung, hilperinflasi.

a) Inflasi rendah

Inflasi rendah dicirikan oleh harga yang naik
perlahan-lahan dan dapat diramalkan. Kita dapat
mendefiniSikannya sebagaistingkat. inflasi tahunan
dengan digit“tunggal. Ketika harga relatif stabil,
orang-orang mempercayai uang karena uang
mempertahankan nilainya dari bulan ke bulan tahun
ke tahun.

b) Inflasi melambung

Inflasi dalam cangkupan digit ganda atau triple
misalnya 20, 100 atau 200 persen (%) pertahun

2016), h,

% Ali Ibrahim Hasym, Ekonomi Makro (Jakarta: PRENA MEDIA GROUP,
187.

“" 1bid, h, 190.

“® 1bid, h. 193.



disebut “inflasi melambung”. Dari tahun ketahun,
Negara-negara industry maju seperti italia atau jepang
mengalami sindrome ini.

c) Hiper Inflasi

Ketika ekonomi nampak sehat dari inflasi
yang melambung, ketegangan ketiga dan mematikan
mengambil alih ketika hiperlinflasi menyerang. Tidak
ada hal yang dapat dikatakan tentang sebuah
perekonomian pasar dimana harga-harga meningkat
jutaan bahkan miliaran persen pertahunnya.

c. Dampak Inflasi
Dampak inflasi yang terjadi ketika angka inflasi
melebihi angka dua digit adalah sebagai berikut :
1. Equity Effect

Equity Effect adalah inflasi terhadap pendapatan.
Dampak inflasi terhadap pendapatan ini  bersifat
tidak merata, ada ,yang* mengalami - kerugian
terutama mereka yang berpenghasilan tetap dan ada
pula kelompok yang mengalami keuntungan.dengan
adanya inflasi.

2. Efficiency Effect

Efficiency effect adalah permintaan barang-
barang tertentu akan mendorong peningkatan
produksi akan barang-barang tersebut. Kenaikan
produksi yang demikian akan mengubah pola
alokasi  faktor produksi barang-barang tersebut
menjadi efisien.

3. Output Effect

Output effect adalah kemugkinan yang terjadi
dari equity effect dan efficiency effect memiliki dua
kemungkinan yaitu kemungkinan untuk mempunyai
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pengaruh terhadap output effect atau berdampak
positif atau negatif. Inflasi akan mendorong
peningkatan output atau inflasi dapat mematikan
atau mengurangi output.

d. Teori Inflasi
Terdapat beberapa teori tentang sebab terjadinya
inflasi yaitu adalah sebagai berikut :
1. Teori Kuantitas

Teori pada dasarnya merupakan suatu hipotesis
tentang faktor yang menyebabkan perubahan tingkat
harga ketika naiknya jumlah uang yang beredar. Konsep
dasar dari teori kuantitas adalah sebagi berikut :

a) Inflasi hanya bisa terjadi jika ada penambahan
jumlah uang beredar (penambahan uang kartal atau
giral) tanpa disertai perubahan yang signifikan
dalam jumlah produksi barang.

b) Laju inflasi. juga ditentukan oleh ekspetasi
masyarakat, terhadap’ kenaikan harga-harga barang
dimasa mendatang. Jadi, apabila masyarakat sudah
beranggapan bahwa akan terjadi inflasi maka tidak
ada.keeendrungan atau keingimamuntuk menyimpan
uang tunal lagi dan mereka lebih suka menyimpan
harta kekayaan mereka dalam bentuk barang.

2. Teori Keynes

Teori Keynes menjelaskan bahwa inflasi terjadi
karena suatu masyarakat cendrung ingin hidup diluar
batas kemapuan ekonominya. Hal seperti ini adalah suatu
kondisi dimana permintaan masyarakat yang akan terus
terjadi dan melebihi jumlah barang yang tersedia. Hal ini
menimbulkan inflationary gap. Ketika inflationary gap
ada, maka selama itu pula proses inflasi akan terus terjadi
dan berkelanjutan. Inflasi akan berhenti apabila jumlah
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permintaan akan barang tidak melebihi harga yang
berlaku.

Dari sisi jumlah uang beredar, pertumbuhan yang
tinggi sering menjadi penyebab naiknya tingkat inflasi.
Meningkatnya jumlah uang beredar akan mengakibatkan
kenaikan permintaan. Apabila kondisi tersebut tidak
diimbangi dengan pertumbuhan pada sektor riil maka
akan menyebabkan meningkatnya harga.

3. Teori Strukturalis

Teori ini menjelaskan tentang fenomena inflasi
dalam jangka panjang. Hal ini didasarkan pada
penjelasannya yang menyoroti sebab-sebab inflasi yang
berasal dari kekuatan atau infleksibilitas struktur
ekonomi suatu negara. Teori ini memberikan tekanan
pada ketegaran (inflexibilities) dari struktur ini
perekonomian negara-negara yang sedang berkembang.
Menurut  teori ini ada _dua ketegaran dalam
perekonomian negara' sedang. berkembang yang dapat
menimbulkan inflasi, yaitu ketegaran persediaan bahan
makanan-dan barang ekspor.

G. Financing To Deposit Ratio (FDR)

Menurut Bl mela lui PBI Nomor 13/23/PBI/2011
mendefinisika n risiko likuiditas sebagai risiko akibat
ketida k ma mpua n ba nk memenuhi lia bilita s ya ng ja tuh
tempo da ri sumber penda naan arus ka s/atau a set likuid
berkua litas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa
menggangu aktivitas dan keuangan bank.*® Risiko
likuidita s sering dima kna i denga n kerugia n potensi ya ng
didapat dari ketida kma mpuan bank dalam memebuhi

“1bid.
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kewa jiba n ja tuh tempo, ba ik menda nai aset yang telah
dimiliki maupun mendanai pertumbuhan aset bank
tanpa mengeluarkan biaya atau mengalami kerugian
ya ng melebihi tolera nsi ba nk.*

Permasalahan Likuiditas pada bank Islam dapat
terjadi jika beberapa kejadian dibawah ini muncul.

1. Pada saat terjadi penarikan dana simpanan dengan
jumlah besar, bank Islam tidak memiliki cukup dana
dan sumber pendanaan cepat yang dapat digunakan
untuk kebutuhan likuiditas tersebut.

2. Ketika bank Islam telah memiliki komitmen
pembiayaan dalam jumlah besar yang terealisasi
dengan debitur dan pada saat realisasi, bank Islam
tidak memiliki dana yang cukup.

3. Terjadi penarikan simpanan yang cukup besar dan
bank Islam tidak memiliki aset yang dapat segera
dicairkan untuk memenuhi likuiditas nasabah.

4. Terjadi penurunan besar — besaran terhadap nilai aset
yang bank ‘miliki 'yang memicu ketidak percayaan
nasabah- sehingga menarik dana simpanannya dari
bank .

Resiko Likuditas (Financing To Deposit Ratio) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus :
FDR =

jumlah kredit yang diberikan

x 100%

DPK+likuiditas bank indonesia+modal inti

%% Ba mba ng Ria nto Rusta m, Ma na jemen Risiko Perba nka n Sya ria h di
Indonesia , (Ja karta: Sa lemba Empat, 2013) h. 147.

5! 1mam Wahyudi, Et.al. Manajemen Resiko Bank Islam, (Jakarta : Salemba
Empat 2013), h. 212.
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H. Penelitian Terdahulu

Untuk mengetahui lebih jelas tentang penelitian ini,

penting bagi kita untuk mengkaji terlebih dahulu penelitian ini
dengan masalah yang sesuai, seperti yang ada pada penelitian
sebelumnya.

1.

Nur Rahmadania dengan judul skripsi “Pengaruh Suku
Bunga, Inflasi, Bagi Hasil dan Likuiditas Terhadap
Jumlah Deposito Mudharabah Pada Bank Muamalat
Indonesia Periode 2011-2015”, metode yang digunakan
adalah metode regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa suku bunga, inflasi berpengaruh
negatif terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah
berjangka 1 (satu) bulan. Sedangkan bagi hasil dan
likuiditas (FDR) berpengaruh positif terhadap jumlah
simpanan deposito mudharabah berjangka 1 (satu)
bulan.

Dita Angraini Sari dengan judul skripsi “Analisis
Pengaruh Bagi Hasil, Suku Bunga (Bl Rate), dan Inflasi
Terhadap Jumlah/Deposito Mudharabah Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2009-2012”,
adapun teknik penelitian menggunakan metode kuntitatif
dan mengunakanjenis penelitian asesiatif.dengan proses
pengolahan dat. “Penelitian *in1  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Bagi Hasil dan Inflasi Terhadap
Deposito Mudharabah pada Bank Bri Syariah, data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang diperoleh berdasarkan kurun waktu (time series)
pada periode penelitian tahun 2013 hingga tahun 2017.
Data tersebut diperoleh dari stasistik Perbankan Syariah
Indonesia yang telah dipubliskan oleh Bank Indonesia
dan Otoritas Jasa Keungan (OJK).

Firda Izzati Febriani dengan judul “Pengaruh Tingkat
Bagi Hasil, Financing To Deposit Ratio (FDR) dan
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Tingkat Inflasi Terhadap Deposito Mudharabah Pada
Bank Umum Syariah (BUS) Periode 2014-20177,
pendekatan yamg digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa data time series periode januari 2014 —
desember 2017 yang telah di terbitkan oleh website
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil,
financing to deposit ratio dan tingkat inflasi berpengaruh
signifikan terhadap jumlah penghimpun deposito
mudharabah.

4. Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati, dengan judul
penelitian “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs, BI Rate dan
Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah
Mandiri”, metode analisis regrensi linier berganda. Hasil
dari penelitian ini menerangkan bahwa variabel jumlah
bagi hasil deposito mudharabah, suku bunga BI
berjangka satu (1) bulans dan inflasi berpéngaruh
terhadap jumlah'deposito mudharabah.>

5...Bayu ayom gumelar, pada tahun 2013 melakukan
penlitian mengenai ‘“Pengaruh. Inflasi, Tingkat Suku
Bunga «danwdumlah Bagi _Hasil' Terhadap Jumlah
Deposito Mudharabah Pada"PT. Bank Syariah Mandiri
tahun 2008-2012” hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa inflasi, tingkat suku bunga, jumlah
bagi hasil secara stimulun berpengaruh secara signifikan
terhadap deposito Mudharabah pata PT. Bank Syariah
Mandiri periode 2008-2012.

%2 Nisa Lidya Muliawati, Tatik Maryati, “Analisis Pengaruh Inflasi, Kurs,
Suku Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah Mandiri
“Jurnal Fakultas Ekonomi, Universitas Tri Sakti”, (Jakarta, 2015), h. 743.
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Kerangka Berfikir

Kerangka pemikiran merupakan sintesa tentang
hubungan antara variabel yang disusun dari berbagai teori
yang telah dideskripsikan, selanjutnya dianalisis secara krisis
dan sistematis sehingga menghasilkan sintesa tentang
hubungan variabel tersebut, yang kemudian digunakan untuk
merumuskan hipotesis.

1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate) Terhadap

Deposito

Pada bank umum kebijakan bunga akan sangat
tergantung deangan kibijakan bunga dari Bank Sentral.
Apabila Bl Rate pada bank konvensional lebih tinggi
dibandingkan dengan tingkat bagi hasil yang ditawarkan
bank syariah, maka tidak menutup kemungkuinan nasabah
yang semula merupakan nasabah bank syariah akan beralih
menjadi nasabah bank konvensional. Sebaliknya, jika
tingkat bagi hasil yang.ditawarkan.bank syariah lebih tinggi
di banding Bl Rate yang ditawarkan bank konvensional,
maka nasabah bank konvensional akan beralih menjadi
nasabah bank- syariah. Tingkat bunga merupakan salah satu
pertimbangan.utama. seseorang dalamsmemutuskan untuk
menabung. Tabungan'merupakan fungsi dari tingkat bunga.

2. Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Deposito

Dalam menempatkan dananya, masyarakat masih
dipengaruhi oleh motif untuk mencari keuntungan melalui
tingkat return yang ditawarkan. Sehingga faktor bagi hasil
sebagai return dari investasi yang dilakukan menjadi faktor
yang sangat penting bagi masyarakat sebelum
menempatkan dananya di bank. Jadi semakin tinggi tingkat
bagi hasil yang ditawarkan oleh bank kepada masyarakat
maka akan semakin tinggi pula minat masyarakat untuk
menempatkan dananya pada produk deposito. Penelitian



43

yang dilakukan Heru Maulana, menunjukkan bahwa tingkat
bagi hasil berpengaruh signifikan terhadap penghimpun
jumlah dana pihak ketiga deposito mudharabah.*

3. Pengaruh Inflasi Terhadap Deposito

Inflasi adalah kenaikan harga barang-barang yang
bersifat umum dan terus-menerus.>* Inflasi menyebabkan
harga barang naik dan nilai mata uang menurun, hal ini
dapat menyebabkan minat masyarakat untuk menabung atau
berinvestasi menjadi berkurang. Penelitian yang dilakukan
oleh Diah Iskandar dan Iwan Firdaus, menunjukkan bahwa
inflasi berpengaruh terhadap deposito Mudharabah®®.

4. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap
Deposito

Hubungan antara likuiditas (FDR) dengan deposito
mudharabah yaitu ketika likuiditas bank syariah baik
dengan asumsi bahwa FDR bank syariah berada pada
standar yang ditetapkan jelensBank Indonesia, maka laba
yang diperoleh bank tersebut” akan meningkat (dengan
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan pembiayaan
dengan efektif), sehingga hal- tersebut mempengaruhi
nasabah dalam ‘menempatkan .dana khususnya deposito
mudharabah di bank'syariah.

Heru Maulana, Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Inflasi dan Likuiditas
Terhadap Penghimpun Jumlah Dana Pihak Ketiga Deposito Mudharabah Bank Umum
Syariah yang Terdaftar di Bl Tahun 2011-2014, Jurnal Ekonomi, 2015.

** Prathama Rahardja, Mandala Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikro
Ekonomi & Makro Ekonomi), Edisi Ketiga (Jakarta, Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia, 2015), h. 359.

%5 Diah Iskandar, Iwan Firdaus, Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan
Kurs Rupiah Terhadap Deposito Mudharabah dan Deposito Bank Konvensional Pada
Perbankan di Indonesia, Jurnal llmu Ekonomi dan Sosial, Jilid 2, No. 3 (Maret 2004).
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5. Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate), Bagi Hasil,
Inflasi dan Financing To Deposit Ratio (FDR) Terhadap
Deposito

Faktor seperti suku bunga (Bl Rate), bagi hasil,

inflasi dan financing to deposit ratio (FDR) diperkirakan
mempengaruhi deposito Bank Bri Syariah. Penelitian yang
dilakukan oleh Nur Rahmadhania, menunjukkan bahwa
bagi hasil berpengaruh terhadap deposito.

a.

Pembahan penelitian ini didasarkan pada

langkah-langkah pemikiran:

Terlebih dahulu peneliti akan mencari data tentang
tingkat suku bunga (Bl Rate), bagi hasil, inflasi dan
financing to deposit ratio (FDR) terhadap jumlah
Deposito Bank BRI Syariah.

Kemudian meneliti satu persatu variabel dependen,
yaitu tingkat suku bunga (Bl Rate), bagi hasil, inflasi
dan financing to deposit ratio (FDR) apakah variabel
tersebut berpengaruh pada variabel independen yaitu
jumlah Deposito Bank BRI Syariah.

Danyang terahir adalah meneliti selurth variabel
dependenstersebut secara keseluruhamapakah terdapat
pengaruh pada“wvariabel independen vyaitu jumlah
Deposito Bank BRI Syariah. Untuk lebih jelasnya,
kerangka pemikiran digambarkan sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Kerangka Pemikiran Dalam Penelitian

Suku Bunga
(Bl Rate)

Bagi Hasil Deposito

Inflasi

- - DeD
Financing To

Deposit Ratio
(FDR)

T — N . "SGR \ N O /|

Keterangan: — = Uji Parsial
"""""" = Uji Simultan

Hipotesis

Dalam penelitian ini yaitu.tentang.Pengaruh Tingkat

Suku Bunga (Bl Rate), Bagi Hasil, Inflasi dan Financing To
Deposit Ratio (FDR) Terhadap Deposito Mudharabah Bank
Bri
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Syariah periode 2013-2014, maka hipotesis dari

Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl Rate) terhadap
Deposito Bank Bri Syariah.

Suku Bunga adalah biaya yang harus dibayarkan
oleh peminjam atas pinjaman yang diterima dan
merupakan imbalan bagi pemberi pinjaman atas
investasinya. Imbalan jasa ini merupakan suatu
kompensasi kepada pemberi pinjaman (kreditur) karena
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telah merelakan debitur (peminjam dana) untuk
mendapatkan manfaat dari dana yang dimilikinya.

Hal ini juga diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nur Rahmadhania yang menyatakan
bahwa tingkat suku bunga memiliki pengaruh negatif dan
signifikan  terhadap jumlah  simpanan  deposito
mudharabah. Alasan yang mendukung penelitian ini
yaitu, meningkatnya displayed commercial risk atau
resiko pengalihan dana dari bank konvensional yang
dilakukan oleh nasabah bank syariah ketika suku bunga
simpanan naik karena adanya perubahan perilaku dari
nasabah yang menginginkan pengembalian yang lebih
besar dari pada return yang diberikan oleh bank syariah.

Berdasarkan dari keterangan diatas dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dari tingkat suku bunga
terhadap deposito mudharabah adalah sebagai berikut :

Ho : Tingkat Suku Bunga berpengaruh
Negatif terhadaps. Deposite. Mudharabah Bank
Syariah.

Pengaruh Bagi Hasil terhadap Deposito Bank Bri
Syariah.

Bagi hasil,adalah dimana kedua belah pihak akan
berbagi keuntungan-atas kerjasama yang telah disepakati.
Konsekuensi dari kerjasama ini adalah, baik untuk
maupun rugi ditanggung bersama oleh kedua belah
pihak. Jika mendapatkan keuntungan yang besar maka
kedua belah pihak dapat menikmati hasil tersebut, sesuai
dengan kesepakatan yang telah disepakati sebelumnya,
yakni penyedia dana dan pihak yang mengelola dana.
Apabila merugi maka kerugian tersebut ditanggung
secara bersama-sama. Dengan kesepakatan tersebut
maka akan diperolen keadilan yang sempurna,
keuntungan dinikmati secara bersama dan kerugian
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ditanggung bersama®. Besarnya bagi hasil tergantung
kepada besarnya jumlah keuntungan yang diperoleh
sehingga bagin hasil meningkat sesuai dengan jumlah
pendapatan.

Jumlah besarnya bagi hasil yang diterima oleh
nasabah adalah yang menentukan apakah nasabah
tersebut akan melanjutkan investasinya atau menarik
seluruh dananya. Hal ini juga didukung oleh penelitian
sebelumnya yang diteliti oleh Dita Angraini Sari yang
menyatakan bahwa bagi hasil berpengaruh positif dan
signifikan terhadap deposito mudharabah, apabila bagi
hasil naik, maka deposito mudharabah yang dihimpun
bank syariah akan mengalami kenaikan®’.

Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat
dirumuskan bahwa hipotesis sebagai berikut :

H; : Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan pada
Bagi Hasil terhadap Deposito Bank Bri Syariah
Periode 2013-2017.

3. Pengaruh Inflasi terhadap Deposito Bank Bri Syariah.

Inflasi merupakan situasi dimana naiknya hrga
barang dan jasa secara umum.dan secara terus-menerus
(continue), dengan terjadinya inflasi'maka menyebabkan
terganggunya stabilitas ekonomi. Dengan kata lain inflasi
juga merupakan menurunnya nilai mata uang secara
kontinu. Inflasi adalah proses dari suatu peristiwa, bukan
tinggi rendahnya harga. Artinya tingkat harga yang
dianggap tinggi belum tentu menunjukkan inflasi. Inflasi
adalah indikator untuk melihat perubahan, dianggap

% Rajhanah Daulay, “Analisis Pelayanan dan Bagi Hasil terhadap
Keputusan Menabung Bank Syariah Di Kota Medan” Jurnal Manajemen dan Bisni
Vol 10 No. 01 April 2010 ISSN 1693-7619

% Dita Anggraini Sari, (Analisis Pengaruh Bagi Hasil,Suku Bunga (Bl
Rate), dan Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia Periode 2009-2012), h.12.
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terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara
terus-menerus dan saling pengaruh-mempengaruhi.
Istilah inflasi juga digunakan untuk mengartikan
peningkatan persediaan uang yang kadangkala dilihat
sebagai penyebab meningkatnya harga®®.

Untuk mengendalikan jumlah uang yang beredar
dimsyarakat, maka tidak salah bila dalam UU No. 3
tahun 2004, Bank Indonesia (Bl) adalah pihak yang
diberi tanggung jawab oleh negara untuk memelihara
nilai rupiah, karena Bl yang mengendalikan instrumen-
instrumen moneter termasuk jumlah uang yang beredar™

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati yang
menyatakan bahwa inflasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Deposito Mudharabah, ini tidak
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Patra
Yunita (2008). Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
Inflasi secara signifikan_mempengaruhi jumlah /Dana
Pihak Ketiga (giro, tabungan, deposito) perbankan
syariah. Apabila terjadi inflasi, maka jumlah/DPK
perbankan  syariah akan mengalami —penurununan,
diakibatkan®olehypenarikan danagelehwnasabah untuk
kebutuhan konsumst. Inflasi mengakibatkan penurunan
daya beli mata uang (the fall of purchasing power)
sehingga dibutuhkan uang dalam jumlah lebih banyak
untuk mengkonsumsi barang yang sama®.

%8 Moh. Mukshin, Pengaruh Inflasi, Surat Wadiah Bank Indonesia (SWBI)

dan Return On Assets (ROA) terhadap Tabungan Mudharabah pada Bank Syariah,
Jurnal llmu Ekonomi, Vol. 8, No. 1, (April 2018), h. 121.

373.

% pratama Rahardja Mandala Manurung, Pengantar limu Ekonomi....., h.

% Nisa Lidya Muliawati dan Tatik Maryati , Analisis Pengaruh Inflasi,

Kurs, Suku Bunga dan Bagi Hasil Terhadap Deposito Pada PT. Bank Syariah Mandiri
2007-2012, Seminar Nasional Cendekiawan 2015., h. 742.
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Berdasarkan dari penjelasan diatas dapat

disimpulkan bahwa hipotesis sebagai berikut :
H, : Terdapat Pengaruh Positif Inflasi Terhadap
Deposito Bank Bri Syariah Periode 2013-2017.
4. Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap
Deposito Bank Bri Syariah

Financing To Deposit Ratio (FDR) adalah suatu
pengukuran yang menunjukan deposito berjangka, giro,
tabungan dan lain-lain yang digunakan dalam memenubhi
permohonan pinjaman nasabahnya. Semakin tinggi FDR
maka akan semakin tinggi juga laba perusahaan (dengan
asumsi bank tersebut mampu menyalurkan kredit dengan
efektif, sehingga jumlah kredit macetnya akan kecil).

Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu
bank dalam membayar kembali penarikan dana yang
dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan
yang diberikan gsebagai sumber likuiditasnya, yaitu
dengan cara /membagil jumlah pembiayaan / yang
diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK).
Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) maka
semakingtinggi. dana yang disalurkan ke Dana Pihak
Ketiga (DPK)™.

Dari penelitian yang dilakukan oleh Firda lzzati
Febriani yang menyatakan bahwa FDR mempunyai
pengaruh negatif yang signifikan terhadap Deposito
Mudharabah. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan oleh Andriyanti dan Wasilah (2010) yang
menunjukkan bahwa tingkat likuiditas memiliki
kecendrungan negatif terhadap deposito mudharabah.
Semakin tinggi rasio FDR menandakan bahwa semakin

8 Suryani, Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia, Vol. 11, Edisi 2, Nopember 2012.
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rendah kemampuan likuiditas bank tersebut, karena FDR
yang terlampau tinggi menunjukkan jumlah DPK yang
tidak mampu menutupi pembiayaan yang disalurkan.

Berdasarkan keterangan diatas bahwa hopotesis
Financing To Deposit Ratio dengan Deposito
Mudharabah adalah sebagai berikut :

Hs; : Financing To Deposit Ratio berpengaruh Negatif
terhadap Deposito Bank Syariah.
Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Bagi Hasil, Inflasi dan
Financing to Deposit Ratio terhadap Deposito Bank
Bri Syariah.

Tinggi rendahnya Suku Bunga bank dapat
direspon masyarakat yang berpengaruh terhadap deposito
mudharabah. Arah yang timbul negatif itu artinya itu
artinya akan menurunkan jumlah deposito mudharabah.

Tingkat bagi hasil merupakan
keuntungan/kerugian yang diperoleh oleh pengelola dana
atas dana yang diberikan_ atau. dititipkan oleh pemilik
dana kepada pengelola dana yang besarannya sesual
dengan kesepakatan nisbah diawal akad. Besar kecilnya
bagi hasil yang. diperoleh pihak nasabah dapat
menentukan® "apakah - nasabah.gwakan.. melanjutkan
investasinya atau malah menarik uangnya dikarenakan
pendapatannya yang sedikit dan juga berpengaruh
terhadap masyarakat yang akan menginvestasikan
dananya di bank syariah.

Inflasi dapat mengakibatkan nilai mata uang
menurun dikarenakan uang yang beredar dimasyarakat
terlalu banyak dan harga kebutuhan pokok melambung
tinggi. Oleh karena itu masyarakat lebih memilih
menarik uangnya dari bank daripada menyimpannya.
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio kredit yang
diberikan kepada pihak ketiga, jumlah penyaluran
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dana/pembiayaan tinggi maka nasabah akan khawatir
untuk menyimpan dananya pada bank syariah.
Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan
bahwa :
H, : Tingkat Suku Bunga (Bl Rate), Bagi
Hasil, Inflasi, dan Financing to Deposit Ratio (FDR)
berpengaruh terhadap deposito bank Bri Syariah.
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